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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengamati perubahan histopatologi sel-sel telur di dalam uterus cacing
Ascaridia galli yang diberi crude ekstrak etanol biji Veitchia merrillii. Perubahan histopatologi sel-sel telur
diamati untuk menjelaskan bahwa aktivitas ekstrak biji V. merrillii mengganggu proses reproduksi yang
dapat menurunkan kuantitas dan kualitas telur cacing A. galli. Percobaan terdiri dari 16 ekor cacing A. galli
betina dewasa yang dibagi atas empat kelompok, masing-masing mengandung empat ekor cacing di dalam
0.9% phosphate buffered saline (PBS). Kelompok pertama, percobaan mengandung A. galli dalam 0.9% PBS
sebagai kontrol negatif. Kelompok kedua, konsentrasi albendazole 15 mg/mL digunakan sebagai kontrol
positif. Kelompok ketiga dan keempat, cacing diuji secara in vitro masing-masing dengan konsentrasi 25
mg/mL dan 75 mg/mL crude ekstrak etanol biji V. merrilli. Perubahan histopatologi sel-sel telur di dalam
bagian uterus cacing yang telah diwarnai diamati dengan pemeriksaan mikroskop cahaya pembesaran 40x.
Hasil penelitian menunjukkan penyusutan dan disintegrasi sel-sel telur di dalam uterus yang rusak. Hasil
mengindikasikan bahwa kemungkinan penggunaan tanaman V. merrillii sebagai obat cacing potensial
terhadap A. galli, nematoda parasit usus unggas domestik.
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ABSTRACT

The aim of the study was to observe the histopathological changes of the entire egg cells in the uterine
of Ascaridia galli worms treated with crude ethanolic extract of Veitchia merrillii nuts. Histopathological
changes of the entire egg cells were observed to describe that the activity of extract V. merrillii nuts
interfered the reproduction process could decrease the quantity and quality of A. galli eggs. The experiments
consisted of 16 head A. galli female adult worms divided into four groups, contained four worms of each, and
maintained in 0.9% phosphate buffered saline (PBS). First group, a negative control experiment consisted of
A. galli in 0.9% PBS. Second group, concentration of 15 mg/mL albendazole was used as a positive control.
Third group and fourth group, in vitro exposure of the worms to the crude ethanolic extract V. merrillii nuts
at a concentration of 25 mg/mL and 75 mg/mL, respectively. The histopathological changes of egg cells in
the uterine region of stained worms was evaluated by light microscopic examination at 40x magnification.
The results showed that shrinkage and disintegration of the entire egg cells in the breakage of uterus. The
results indicate that the possible use of the plant as a potential anthelmintic against A. galli, the intestinal
nematode parasite of domestic fowl.
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PENDAHULUAN

Kasus helmintiosis (kecacingan) masih
menjadi masalah dalam kesehatan manusia dan
kesehatan hewan. Pada manusia ditemukan 207
juta jiwa kasus Schistosomiasis, dan infeksi cacing
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Schistosoma mansoni diperkirakan mencapai 779
juta jiwa manusia di dunia terutama di negara
beriklim tropis (Steinmann et al, 2006). Infeksi
cacing dapat bersifat zoonosis yang mana cacing
dapat menginfeksi manusia dan hewan, misalnya
kasus Fascioliosis. Infeksi cacing Fasciola
gigantica dapat ditemukan pada sapi. Fakta
menunjukkan bahwa dari 15 ekor sapi aceh yang
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diperiksa saat penyembelihan hewan kurban
tahun 2011 dan 2012 di Banda Aceh, diantaranya
ada 9 ekor sapi yang menderita kasus fasciolosis
(Balgis et al., 2013). Kasus helmintiosis dapat pula
ditemukan pada hewan jenis unggas. Cacing
gelang nematoda A. galli dapat establish pada
ayam petelur jenis Isa brown (Darmawi et al.,
2013). Induk semang atau inang (host) yang
menderita kasus helmintiosis diberikan
antelmintik untuk membasmi cacing yang telah
survival pada host.

Ada kekuatiran bahwa penggunaan dosis
antelmintik yang tidak tepat, dan secara terus
menerus dalam kurun waktu yang lama dapat
menimbulkan  resistensi  cacing  terhadap
antelmintik. Secara in vitro, Balqis et al. (2016a)
menjelaskan bahwa albendazole menunjukkan
aktivitas  antelmintik yang lebih lambat
dibandingkan dengan waktu aktivitas levamisole
terhadap cacing A. galli. Banyak saintis melakukan
riset agar menemukan obat yang tepat untuk
membasmi helmintiosis. Berbagai jenis tumbuhan
yang sering digunakan turun temurun sebagai
obat tradisional oleh masyarakat telah banyak
dibuktikan memiliki potensi daya bunuh terhadap
cacing cestoda. Aktivitas ekstrak etanol kulit
batang Acacia oxyphylla (Dasgupta et al, 2010;
Roy et al,, 2012), ekstrak etanol daun Lysimachia
lamosa (Challam et al, 2010), dan Securinega
virosa (Dasgupta et al, 2013), ekstrak akar
tumbuhan Millettia pachycarpa (Roy et al,
2012; Giri et al, 2013), ekstrak metanol akar
tumbuhan Potentilla fulgens, dan daun Alpinia

nigra (Giri et al, 2013) dapat merusak
struktur morfologi cacing cestoda Raillietina
echinobothrida.

Penelitian pada berbagai jenis tumbuhan
alam memiliki aktivitas antelmintik terhadap
cacing trematoda secara in vitro. Struktur jaringan
cacing trematoda dapat mengalami kerusakan
akibat aktivitas antelmintik tumbuhan alam.
Tegumen cacing trematoda F. gigantica
mengalami kerusakan karena efek ekstrak minyak
biji Azadirachtaindica (Jeyathilakan et al., 2010a),
minyak esensial dari rumput kering Cymbopogan
nardus (Graminae) (Jeyathilakan et al, 2010b),
ekstrak alkohol Allium sativum, Piper longum, dan
ekstrak Artocarpus lakoocha (Singh et al.,, 2007).
Ekstrak A. sativum dan P. longum menyebabkan
paralisis Gigantocotyle explanatum, cacing
trematoda yang menginfeksi hati ruminansia
(Singh et al, 2008). Daya flukisidal ekstrak A.
sativum, ekstrak Lawsonia inermis, dan ekstrak
Opuntia ficus indica dapat mempercepat kematian
cacing F. gigantica secara in vitro (Jeyathilakan et
al, 2011).
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Peneliti terdahulu telah membuktikan
bahwa tumbuhan alam memiliki aktivitas
antelmintik terhadap cacing nematoda A. galli.
Ekstrak daun A. indica (Khokon et al., 2004; Saha
et al, 2015), ekstrak Curcuma longa (Alrubaie,
2015), ekstrak etanol kulit buah jeruk
(Abdelqader et al., 2012), ekstrak daun Bishkatali
(Polygonum hydropiper) (Islam et al, 2008)
mempercepat waktu paralisis dan mortalitas A.
galli secara in vitro. Lalchhandama et al. (2009)
dan Roy et al. (2012) menyatakan ada indikasi
kerusakan struktur topografi A. galli yang terjadi
akibat pemberian ekstrak etanol kulit batang A.
oxyphylla. Hassanain et al. (2009) menyatakan
bahwa beberapa bagian tubuh A. galli mengalami
perubahan struktur morfologi karena aktivitas
antelmintik ekstrak Calendula micrantha. Ahmad
et al. (2012) menyatakan bahwa ekstrak daun
Mentha longifolia memiliki aktivitas antelmintik
pada cacing A. galli. Ekstrak air dan metanol daun
M. longifolia dapat mengurangi motilitas dan
mempercepat waktu paralisis dan Kkematian
cacing A. galli secara in vitro. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas antelmintik
ekstrak biji V merrillii secara in vitro terhadap
perubahan patologi sel telur di dalam uterus
cacing A. galli. Perubahan histopatologi sel-sel
telur di dalam uterus diamati untuk menjelaskan
bahwa aktivitas ekstrak Dbiji V. merrillii
mengganggu proses reproduksi yang dapat
menurunkan kuantitas dan kualitas telur cacing A.
galli.

METODOLOGI
Disain penelitian

Prosedur ekstraksi etanolik tepung biji
palem putri (V. merrillii) dan koleksi cacing A. galli
betina dewasa mengikuti metode seperti yang
telah kami publikasikan terdahulu (Balqis et al,
2016b; Hamzah et al, 2016; Balqis et al., 2017).
Sebanyak 16 ekor cacing A. galli betina
dewasa digunakan dalam penelitian ini. Cacing
terpilih dibagi kedalam empat kelompok
yang masing-masing kelompok terdiri dari empat
ekor cacing dan ditempatkan dalam cawan
petri steril. Kelompok 1, cacing direndam dalam
larutan NaCl fisiologis. Kelompok 2, cacing
direndam dalam konsentrasi 15 mg/mL
albendazole. Kelompok 3, cacing direndam dalam
konsentrasi 25 mg/mL ekstrak biji V. merrillii.
Kelompok 4, cacing direndam dalam konsentrasi
75 mg/mL ekstrak biji V. merrillii. Cacing tersebut
dibiarkan dalam temperatur kamar selama 48
jam, sampai semua cacing telah mengalami
kematian.
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Pemeriksaan Histopatologi

Tubuh cacing A. galli utuh dibagi atas tiga
bagian, yaitu kepala, tengah (badan), dan ekor.
Bagian tengah badan dipotong, dibilas dengan
sterile saline solution. Bagian tengah batang tubuh
cacing A. galli difiksasi di dalam 10% buffered
normal formalin (BNF). Proses ini dilakukan untuk
masing-masing cacing menggunakan peralatan
steril. Sampel yang difiksasi didehidrasi di dalam
konsentrasi etanol bertingkat (50%, 60%, 70%,
80%, 96% (1), 96% (2) dan 100%). Sampel
tersebut dicuci di dalam xylol dan diembedding di
dalam paraffin wax seperti dijelaskan oleh
Darmawi et al. (2012) dengan modifikasi
tertentu. Sebanyak tiga dari masing-masing
potongan  histologi (ketebalaan 3-5 pm)
diwarnai dengan hematoxylin eosin (HE). Setelah
pencucian, potongan tersebut diwarnai dengan
latar eosin dan ditutup dengan kaca penutup.
Perubahan morfologi diamati pada setiap
bagian uterus dalam tubuh cacing di bawah
microskop cahaya dengan  menggunakan
pandangan mata (eyepiece x10, objective x40)
seperti dijelaskan oleh peneliti terdahulu
(Hassanain et al, 2009; Darmawi et al, 2013)
dengan modifikasi tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan histologis menunjukkan
bahwa cacing A. galli yang digenangi dalam NaCl
fisiologis  tidak  menunjukkan  perubahan
histopatologi pada jaringan epikutikula dan
kutikula terlihat kompak. Pengamatan histologi
pada kelompok cacing yang digenangi dalam NaCl
menunjukkan bahwa  uterus cacing A. galli
terlihat intact dan telur-telur dalam uterus
terlihat rapat, padat dan saling menyatu (Gambar
1A). Gambar 1B menunjukkan bahwa pemberian
albendazole dosis 15 mg/mL menyebabkan
uterus mengalami rupture (pecah), terjadi
disintegrasi sel telur di dalam uterus, sel telur
terpisah ke dalam rongga tubuh. Gambar 1C
menunjukkan bahwa pada pemberian konsentrasi
25 mg/mL ekstrak biji V. merrillii sel telur masih
bersegmentasi di dalam uterus. Gambar 1D
menunjukkan perubahan morfologi uterus cacing
A. galli akibat pemberian konsentrasi 75 mg/mL.
Erupsi terjadi dan disintegrasi sel-sel telur dalam
uterus. Uterus mengalami rupture, sel telur keluar
dari uterus dan berada dalam rongga tubuh.
Aktivitas antelmintik ekstrak biji V. merrillii
terhadap perubahan histopatologi sel-sel telur
pada uterus cacing A. galli ditunjukkan pada
Gambar 1.

Penelitian kami sebelumnya menunjukkan
bahwa hasil analisis fitokimia ekstrak biji V.
merrillii mengandung alkaloid, tanin, terpenoid,
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saponin dan flavonoid (Balgis et al., 2016b), dan
senyawa metabolit sekunder tersebut
menunjukkan adanya indikasi aktivitas
antelmintik yang dapat mempercepat terjadinya
paralisis dan kematian cacing A. galli dewasa
secara in vitro (Hamzah et al., 2016). Bahwa pada
penelitian ini kami menunjukkan pula aktivitas
antelmintik ekstrak biji V. merrillii menyebabkan
kerusakan organ reproduksi betina yaitu adanya
perubahan morfologi uterus cacing A. galli. Sel-sel
telur pada uterus cacing A. galli mengalami
dissosiasi dan pengeriputan sehingga sel-sel telur
terlihat menyebar dan mengecil. Fenomena ini
menyebabkan telur tidak dapat menghasilkan
embrio dan tidak berkembang menjadi larva
infektif sehingga telur gagal menetas. Asumsi ini
sesuai dan mendukung hasil penelitian yang
ditunjukkan oleh peneliti terdahulu bahwa
ekstrak dari tumbuhan C. nardus secara in vitro
dapat merusak sel-sel telur dan uterus cacing F.
gigantica. Konsentrasi 1% minyak esensial
citronella dari ekstrak C. nardus menyebabkan
dissosiasi sel telur, penyusutan material kuning
telur (yolk) serta merusak morfologi sel telur di
dalam organ viscera F. gigantica (Jeyathilakan et
al., 2010Db).

Aktivitas  antelmintik  dari  ekstrak
tumbuhan dapat menimbulkan perubahan pada
berbagai organ tubuh cacing. Pengamatan
histopatologi yang dilakukan Balqis et al. (2017)
menunjukkan adanya kerusakan pada
permukaan tubuh yaitu bagian kutikula pada
cacing nematoda A. galli yang diberikan ekstrak
biji V. merrilli. Aktivitas antelmintik ekstrak etanol
kulit batang A. Oxyphylla menimbulkan efek
penyusutan kutikula, kehilangan dan keruntuhan
bibir, perluasan permukaan tubuh yang
berkeriput, kutikula membengkak Kkecil-kecil
menandakan mulai terjadi disintegrasi seluruh
permukaan kutukula A. galli (Lalchhandama et al.,
2009). Penelitian Roy et al. (2012) membuktikan
bahwa kutikula A. galli mengalami deformasi dan
deorganisasi epikutikula, disrupsi mitokondria
dan membran inti sel akibat aktivitas antelmintik
senyawa aktif dari kulit batang A. oxyphylla.
Pengamatan  melalui  tranmission  electron
micrograph yang dilakukan oleh Roy et al. (2012)
menunjukkan bahwa nukleus dalam bentuk
irreguler, disertai disrupsi dan disintegrasi
membran pada beberapa tempat, kehilangan
krista dan membran mitokondria. Pengamatan
Hassanain et al. (2009) melalui scanning electron
microscopy menunjukkan bahwa pengerutan
kutikula, pembengkakan dan destruksi bibir yang
diikuti dengan kerusakan organ buccal cavity pada
A. galli yang diberikan ekstrak Calendula
micrantha.
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Gambar 1. Perubahan morfologi telur pada uterus cacing A. galli setelah pemberian ekstrak biji V. merrillii.
Keterangan: bar = 200 pm, sel-sel telur di dalam uterus cacing A. galli tersusun rapat dan menyatu antara
sel telur (tanda panah yang tipis), sel-sel telur di dalam uterus cacing A. galli mengalami dissosiasi,
penyusutan dan mengecil (tanda panah yang tebal). A = A. galli dalam larutan PBS. B = A. galli dalam 15
mg/mL albendazole. C = A. galli dalam 25 mg/mL ekstrak biji V. merrillii. D = A. galli dalam 75 mg/mL

ekstrak biji V. merrillii.

Hasil penelitian ini sama dan mendukung
temuan peneliti terdahulu yang menyatakan
bahwa bahan alam memiliki aktivitas antelmintik
pada beberapa cacing. Aktivitas antelmintik
ekstrak biji V. merrillii secara in vitro dapat
merusak kutikula cacing A. galli dewasa (Balqis et
al.,, 2017). Perubahan histopatologi pada jaringan
cacing trematoda dapat menimbulkan kerusakan
pada tegumen karena adanya aktivitas
antelmintik bahan alam. Dasgupta et al. (2010)
menyatakan bahwa pemberian ekstrak etanol
kulit batang A. oxyphylla dapat menyebabkan
pengelupasan tegumen sampai ke dalam
membran plasma, kehilangan organisasi serat-
serat otot, dan beberapa kerusakan pada
sepanjang tegumen karena kehilangan organel
seluler cacing R. echinobothrida. Roy et al. (2012)
menjelaskan bahwa pengamatan melalui scanning
electron micrograph menunjukkan perubahan
struktur dan topografi pada tegumen R.
echinobothrida yang terjadi setelah efek paralisis
karena aktivitas senyawa aktif yang diisolasi dari

kulit batang A. oxyphylla. Tegumen R
echinobothrida mengalami disorganisasi serat-
serat otot, kehilangan kontak antar sel,
142

vakuolisasi yang ekstrim, dan udema. Kerusakan
lainnya adalah kehilangan organela seluler
dikombinasi dengan distorsi yang menyolok
(nyata) pada jaringan R. echinobothrida. Observasi
Challam et al. (2010) menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanol daun L. lamosa secara in
vitro dapat menyebabkan permukaan tegumen
trematoda Fasciolopsis buski mengalami distorsi,
dan permukaan strobila cestoda R. Echinobothrida
mengalami pengerutan pada ujung scolex.
Pemberian dosis 25 mg/mL ekstrak biji V.
merrillii pada penelitian ini tidak menunjukkan
perubahan yang nyata pada jaringan tubuh cacing
A. galli (Gambar 1C). Sel-sel telur cacing A. galli
ditemukan masih bersegmentasi di dalam uterus,
tidak ada sel-sel telur yang mengalami
disintegrasi. Namun, Roy et al (2012)
menyatakan bahwa dosis 25 mg/mL ekstrak akar
tumbuhan M. pachycarpa Benth (Leguminosae)
menyebabkan distorsi dan disrupsi mitokondria,
inti, anak inti, membran inti, lamina basalis dan
vacuolisasi tegumen R. echinobothrida secara in
vitro. Giri et al. (2013) menyatakan bahwa
tumbuhan obat tradisional masyarakat bagian
utara India memiliki aktivitas anthelmintik pada
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cacing cestoda, R. echinobothrida. Pemberian 10
mg/mL ekstrak metanol akar tumbuhan P. fulgens,
dan M. pachycarpa, serta daun A. nigrasecara
secara in vitro dapat mengubah struktur
organisasi dan kondensasi kromatin, blebbing dan
disrupsi membran inti, disintegrasi anak ini,
peningkatan progressif vakuola sitoplasma,
disrupsi membran mitokondria, swelling dan
vakuolisasi mitokondria dan menginduksi
pembentukan badan-badan apoptosis. Dasgupta
et al. (2013) menyatakan dosis 25 mg/mL ekstrak
etanol daun S. virosa berimplikasi pada perubahan
bentuk badan dengan pengerutan scolex R.
echinobothrida, dan lesi yang meluas serta
penyusutan pada proglotida, terjadi vakuolisasi
pada lamina basalis dan balok-balok otot, distorsi
nukleus pada lapisan subtegumen.

Efek antelmintik tanaman obat dapat
menimbulkan perubahan struktur morfologi
cacing trematoda F. gigantica. Jeyathilakan et al.
(2010b) membuktikan aktivitas antelmintik
minyak esensial Cymbopogan nardus
menunjukkan potensi yang signifikan merusak
tegumen, testes, dan vili usus cacing F. gigantica.
Ekstrak alkohol A. sativum dan P. longum
menunjukkan efek inhibitor pada F. gigantica
(Singh et al, 2007). Ekstrak kasar A. lakoocha
menghambat 75% migrasi larva. Dosis 750 pg/mL
ekstrak kasar A. lakoocha menyebabkan swelling,
diikuti blebbing, dan rupture pada tegumen,
menimbulkan erosi dan deskuamasi pada
syncytium tegumen F. gigantica, dan dapat pula
membunuh F. gigantica dalam waktu 12 s.d 24
jam inkubasi secara in vitro.

Justifikasi ethnoveterinary tumbuhan obat
tradisional telah diaplikasikan pada berbagai
hewan di berbagai negara menunjukkan aktivitas
antelminitik ethnopharmacological. Crude ekstrak
metanol Ziziphus mummularia (Rhamnaceae) dan
Acacia nilotica (Fabaceae) menghambat daya tetas
telur cacing nematoda Haemonchus contortus
pada domba di Pakistan (Bachaya et al, 2009).
Eguale et al. (2011) menyatakan bahwa ada lima
jenis tumbuhan ethnopharmacological di Ethiopia,
yaitu: Senna occidentalis, Leonotis ocymifolia,
Leucas martinicensis, Rumex abyssinicus, dan
Albizia schimperiana. Kelima ekstrak tumbuhan
tersebut memiliki relevansi sebagai antelmintik
karena mampu menginduksi hambatan daya tetas
telur H. contortus. Suleiman et al. (2014)
membuktikan bahwa ada dua jenis tumbuhan
obat ethnoveterinary di Nigeria yang memiliki
aktivitas antelmintik, yaitu ekstrak metanol Cassia
occidentalis pada konsentrasi 0,1 dan 1 mg/mL
dan Guiera senegalensis pada konsentrasi 10 dan
100 mg/mL dapat menghambat secara signifikan
daya tetas telur cacing H. contortus. Camurca-
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Vasconcelos et al. (2007) konsentrasi 1,25 mg/mL
minyak esensial dari tumbuhan Croton zehntneri
dan Lippia sidoides memiliki daya ovicidal, yakni
mencegah lebih dari 98% penetasan telur H.
contortus. Tepung biji pinang (Areca catechu)
dosis 30g/kg berat badan yang diaplikasikan
secara in vivo dapat mengeluarkan telur cacing
nematoda dari saluran cerna domba dan kambing
(Tangalin, 2011). Daya tetas telur cacing H.
contortus dihambat oleh adanya aktivitas ovicidal
dari ekstrak etanol biji Jatropha curcas, dan
setelah ditambahkan polyvinyl polypyrrolidone
(PVPP) dapat mereduksi 91,9% daya tetas telur
cacing tersebut (Monteiro et al., 2011).

Pada penelitian ini terlihat bahwa aktivitas
antelmintik ekstrak biji V. merrillii pada cacing A.
galli dewasa tergantung pada dosis yang
digunakan. Secara in vitro, dosis yang rendah (25
mg/mL) ekstrak biji V. merrillii belum cukup
untuk merusak jaringan uterus dan sel telur
cacing A. galli. Perubahan histopatologi jaringan
uterus dan sel-sel telur di dalam tubuh cacing A.
galli dewasa dapat terjadi akibat adanya aktivitas
antelmintik ekstrak biji V. merrillii pada dosis 75
mg/mL. Kerusakan jaringan uterus dan
disintegrasi sel-sel telur akan berimplikasi pada
kualitas dan kuantitas sel telur yang dihasilkan.
Efek dari aktivitas antelmintik bahan alam dapat
menurunkan kualitas sel telur, banyak sel telur
mengalami immature sehingga sel telur tidak
dapat berkembang menjadi stadium infektif.
Demikian pula, kerusakan jaringan uterus yang
disebabkan oleh aktivitas antelmintik bahan alam
dapat mengurangi kemampuan cacing untuk
bertelur sehingga mereduksi jumlah telur yang
dilepaskan ke dalam tinja (Camurca-Vasconcelos
et al, 2007; Monteiro et al., 2011; Tangalin, 2011;
Suleiman et al., 2014).

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
ekstrak biji V. merrillii secara in vitro dapat
menyebabkan kerusakan organ reproduksi betina
yaitu dissosiasi dan penyusutan sel-sel telur pada
uterus cacing A. galli sehingga ekstrak etanol biji
V. merrillii berpotensi sebagai obat antelmintik
terhadap cacing A. galli.
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